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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui kualitas telur burung puyuh jepang
(Coturnix-coturnix japonica ) yang diberikan jus kulit buah naga pada air minum.
Rancangan yang digunakan Rancanga Acak Lengkap (RAL) dengan empat (4)
perlakuan dan empat (4) ulangan, setiap ulangan terdiri dari 5 ekor burung puyuh
umur 6-10 minggu. Keempat perlakuan yaitu: PO : air minum tanpa jus Kkulit buah
naga atau kontrol , P1 : air minum yang diberi jus kulit buah naga sebanyak 1%, P2 :
air minum yang diberi jus kulit buah naga sebanyak 2%, P3: air minum yang diberi
jus kulit buah naga sebanyak 3%. Variabel yang diamati yakni bobot telur, bobot
cangkang telur, tebal cangkang telur, bobot putih telur, bobot kuning telur, warna
kuning telur, HU (Haugh Unit), pH telur. Hasil yang diperoleh dari pemberian
perlakuan PO air minum tanpa jus kulit buah naga, P1 (1% jus kulit buah naga pada
air minum), P2 (2% jus kulit buah naga pada air minum) dan P3 (3% jus kulit buah
naga pada air minum) yaitu menunjukkan kualitas telur seperti: bobot telur, bobot
cangkang telur, tebal cangkang telur, bobot putih telur, bobot kuning telur, warna
kuning telur, HU (Haugh Unit) dan pH telur secara statistik tidak berbeda nyata
(P>0,05) antara perlakuan. Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian jus kulit
buah naga sebesar 0%, 1%, 2%, dan 3% melalui air minum memiliki nilai yang
sama terhadap kualitas telur burung puyuh jepang (Coturnix-coturnix japonica).

Kata kunci: bobot telur, warna kuning telur, HU (Haugh Unit), pH telur

QUALITY OF JAPANESE QUAIL (Coturnix-coturnixjaponica) EGGS
WITH DRAGON FRUIT PEEL JUICE ON DRINKING WATER

ABSTRACT

This study aims to determine the egg quality of Japanese quail (Coturnix-
coturnix japonica) given dragon fruit peel juice in drinking water. The design used
was Completely Randomized Design (CRD) with four (4) treatments and four (4)
replications, each replication consisted of 5 quails aged 6-10 weeks. The four
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treatments were: PO: drinking water without dragon fruit peel juice or control, P1:
drinking water given dragon fruit peel juice as much as 1%, P2: drinking water
given dragon fruit peel juice as much as 2%, P3: drinking water given dragon fruit
skin juice as much as 3%. The variables observed were egg weight, egg shell
weight, egg shell thickness, egg white weight, egg yolk weight, egg yolk color, HU
(Haugh Unit), egg pH. The results obtained from the treatment of PO drinking water
without dragon fruit peel juice, P1 (1% dragon fruit peel juice on drinking water), P2
(2% dragon fruit peel juice on drinking water), P3 (3% dragon fruit peel juice on
drinking water). That showed eggs quality such as: egg weight, egg shell eight, egg
shell thickness, egg white weight, egg yolk weight, egg yolk color, HU (Haugh
Unit) and pH were not statistically significant (P>0,05) between treatments.  The
conclusion of this study is giving gragon fruit peel juice 0%, 1%, 2%, and 3%
through drinking water had the same value on in japanese quail (Coturnix-coturnix
japonica) eggs.

Keywords: egg weight, egg yolk color, HU (Haugh Unit), egg pH

PENDAHULUAN

Jumlah penduduk Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini
menyebabkan semakin meningkatnya kebutuhan pokok termasuk bahan pangan asal
hewani.  Burung puyuh merupakan salah satu jenis unggas yang memiliki potensi
untuk  dikembangkan dan ditingkatkan produksinya. Selain menghasilkan
daging,burung puyuh juga menghasilkan telur untuk memenuhi kebutuhan protein
hewani bagi masyarakat. Jenis burung puyuh vyang sering dibudidayakan adalah
burung puyuh Jepang (Coturnix coturnix japonica) karena burung puyuh ini mulai
bertelur pada umur 42 hari. Burung puyuh betina mampu menghasilkan 250-300
butir telur dalam setahun. Berat telurnya sekitar 10 g/butir atau 7-8% dari bobot
badan (Ahmadi, 2014).

Telur burung puyuh adalah produk utama yang dihasilkan oleh ternak burung
puyuh dengan nilai gizi yang tinggi dan disukai oleh anak-anak maupun orang
dewasa serta harga relatif murah. Populasi burung puyuh di Indonesia setiap tahun
terus meningkat, tercatat 14.107.687 pada tahun 2016 dan 14.427.314 pada tahun
2017 (Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2017). Lukito et al.,
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(2012) menyatakan sumber protein dan lemak terbaik yang terdapat di telur burung
puyuh.  Setiap 100 g telur burung puyuh mengandung 1500 g protein dan 10,20 ¢
lemak. Kualitas telur burung puyuh lebih baik dijadikan sebagai bahan pangan
karena memiliki kandungan protein yang relatif lebih tinggi. Daya tahan dari telur
burung puyuh yang tidak begitu lama yang hanya mempunyai daya tahan hanya
sekitar 2 minggu mengakibatkan telur burung puyuh tidak bisa di simpan dalam
waktu yang cukup lama.  Menurut Wahju (1997)  kualitas telur meliputi kualitas
kulit  telur, derajat kekentalan atau kualitas albumen.  Faktor-faktor  yang
mempengarui  kualitas telur tersebut diantaranya adalah kandungan ransum atau zat
makanan penyakit, temperatur, genetik dan umur.  Faktor lain yang mempengaruhi

kualitas telur adalah lama dan suhu penyimpanan (Sudaryani, 2003).

Penggunaan antibiotik atau antimicrobial sebagai bahan aditif dalam dalam
pakan ternak telah berlangsung lebih dari 40 tahun. Senyawa antibiotik sintesis
tersebut digunakan sebagai growth promoter dalam jumlah kecil namun dapat
meningkatkan efisiensi pakan (feed efficiency) dan produksi ternak sehingga dengan
penggunaan bahan aditif tersebut peternakan dapat memperoleh keuntungan lebih
banyak. Penggunaan antibiotik atau antimicrobial secara terus menerus dalam
pakan akan memicu permasalahan, antara lain meningkatkan resistensi mikroba
patogen terhadap obat, residu obat dalam tubuh ternak, serta ketidak seimbangan
intestinal mikroflora (Awad et al.,, 2009). Menurut Saeid dan Al-Nasry (2010)
bahwa masalah keamanan pangan asal hewan dimasyarakat meliputi kontaminasi
mikroba patogen dan residu antibiotik dalam daging dan telur sebagai efek samping
antibiotik dalam pakan yang berperan sebagai Antibiotic Growth Promoter (AGP).
Penggunaan Antibiotic Growth Promoter (AGP) vyang banyak digunakan untuk

memacu produksi, mulai dibatasi karena diindikasikan memiliki efek negatif.

Kulit buah naga masih menjadi limbah saat ini, yang belum dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat. = Menurut (Citramukti 2008) 30-35% dari buah naga terdapat sisa
kulitnya. Menurut (Nurliyana et al., 2010), dalam 1 mg/ml kulit buah naga dapat
menghambat radikal bebas sebesar 8348 + 1,02%, sedangkan pada buah naga

tersebut dapat menghambat radikal bebas sebesar 2745 + 5,03%, sedangkan itu kulit
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buah naga mengandung vitamin C yang dapat diberikan sebagai vitamin alami
(Sadarman et al., 2013). Serta kandungan yang ada didalam kulit buah naga yaitu
sumber mineral, nutrisi, antioksidan dan pigmen seperti p-carotin, licopen,
anthocyanin. Kulit buah naga mengandung zat antosianin yang selain berperan
sebagai antioksidan, juga berperan sebagai colouring agent yang dapat berkontribusi

dalam meningkatkan skor kuning telur ayam kampung.

Hasil penelitian Rosa et al., (2013) menyatakan bahwa penambahan tepung kulit
buah naga 4% ternyata mempengaruhi konsumsi pakan, presentase produksi telur
harian dan berat telur puyuh. Berdasarkan hal tersebut maka telah dilaksanakan
penelitian kualitas telur burung puyuh jepang (Coturnix coturnix japonica) umur 6-
10 minggu yang diberi jus kulit buah naga pada air minum. Berdasarkan uraian
tersebut penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui kualitas telur burung puyuh
jepang (Coturnix coturnix japonica) yang diberikan jus kulit buah naga pada air

minum umur 6-10 minggu

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Jalan Pasraman Unud Blok F no, 30
perumahan Bukit Jimbaran, Badung dan Laboratorium Ternak Unggas Fakultas
Peternakan Universitas Udayana. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 7 Januari —
11 Februari 2021.

Burung puyuh

Pada penelitian ini digunakan adalah burung puyuh jepang Coturnix coturnix
japonica berumur 6-10 minggu sebanyak 80 ekor. Burung puyuh diperoleh dari

peternak yang beralamat di Desa Kaliakah, Kabupaten Jembrana, Bali.

Kandang dan perlengkapan
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kandang system koloni yang

berjumalah 8 unit kandang dengan ukuran Panjang 100 cm, tinggi 20 cm, dan lebar
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70 cm per unit.  Setiap unit kandang diisi 5 ekor burung puyuh betina dilengkapi
dengan tempat pakan yang berukuran panjang 50 cm yang terbuat dari pipa
berdiameter 15 inci dan tempat minum berukuran panjang 35 cm yang terbuat dari
pipa berdiameter 1,5 inci.
Bahan dan alat

Alat yang digunakan dilaboratorium adalah timbangan elektirik, egg tray, telur
burung puyuh, meja kaca untuk menguji kualitas telur, micrometer sekrup, jangka
sorong, mikrometer, alat pH meter, tissue, serta alat tulis kantor (ATK) untuk

keperluan pencatatan dan dokementasi kegiatan.

Komposisi dan nutrisi ransum
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersial puyuh

petelur QQ 504 S PT.Sierad Produce Tbk.

Rancangan penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, dimana tiap ulangan terdiri dari 5 ekor burung
puyuh umur 6 minggu. Total burung puyuh yang digunakan 80 ekor. Perlakuan yang

diberikan vyaitu:
PO = Air minum tanpa tambahan jus kulit buah naga.
P1 =air minum 990 ditambah 1% (10 ml) jus kulit buah naga.
P2 = Air minum 980 ditambah 2% (20 ml) jus kulit buah naga.

P3 = Air minum 970 ditambah 3% (30 ml) jus kulit buah naga.
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Tabel 1 Kandungan Zat Gizi ransum QQ 504 S PT.Sierad Produce Tbk dan
Kebutuhan Nutrisi Burung Puyuh Berdasarkan Periode Pemeliharaan

Komponen Kandungan Kebutuhan
zat giziV) layer?

Kadar Air (%) Maks 13 14
Protein (%) 20-22 17
Lemak (%) Maks 4 7
Serat (%) Maks 6 7
Abu (%) Maks 13 14
Kalsium (%) 3,00-3,50 2,50-3,50
Fosfor Tersedia Min 0,40
(%)
Lisin (%) Min 1,20 0,90
Metionin (%) Min 0,60 0,40
Metionin + Sistin  Min 0,90 0,60
(%)
Triptofan (%) Min 0,22
Treonin (%) Min 0,70
ME (Kcal/kg) Min 2700 2700 Kcalkg
Aflatoxin Total Maks 40
(ppb)
P total 0,60-1,00
Keterangan:
Sumber: 1) PT.Sierad Produce Thk

2) SNI 2006

Pengacakan burung puyuh

Sebelum penelitian  dilaksanakan, untuk mendapatkan berat badan burung
puyuh jepang Coturnix-coturnix japonica yang homogen, semua burung puyuh (150
ekor) ditimbang untuk mencari bobot badan rata-rata (X) dan standar deviasinya
Penempatan burung puyuh dilakukan melalui teknik pengacakan acak lengkap

dengan terlebih dahulu dilakukan penimbangan bobot badan (dengan catatan bobot
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badan burung puyuh homogen/koefisien variasi * 5%). Burung puyuh yang
digunakan memiliki rataan 13990 g dengan standar deviasi 132,90 g dan 146,90 ¢
(¥5%) sehingga burung puyuh yang digunakan memiliki berat (132,90 g - 146,90
Q). Burung puyuh Coturnix-coturnix japonica tersebut dimasukkan ke dalam
kandang secara acak dan masing-masing unit diisi 5 ekor burung puyuh Coturnix-

coturnix japonica.

Pembuatan jus kulit buah naga

Kulit buah naga dibersihkan bagian luar sebanyak 1 kg

U

Di potong tipis-tipis

{

Kulit buah naga ditambah 1 liter air

{

Diblender hingga halus

{

Jus ditambahkan pada air minum sesual dengan level

perlakuan (1%, 2% dan 3%)

Gambar 1 Proses pembuatan jus kulit buah naga
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Pemberian ransum dan air minum

Pemberian ransum pada burung puyuh diberikan selama 2 kali sehari.  Ransum
diberikan dengan menempatkan langsung ransum ke tempat pakan didepan kandang
pada setiap unit perlakuan, sedangkan pemberian air minum dengan tambahan jus
kult buah naga dilakukan dengan cara ad libitum. Penggantian air minum dilakukan

setiap hari agar air minum pada burung puyuh tetap bersih.

Teknik pengambilan data

Proses pengambilan data dilakukan setiap hari selama penelitian berlangsung
sesuai perlakuan dan ulangan.  Telur burung puyuh dikumpulkan pada tiap ulangan
dan dicari rata - rata berat telur, kemudian diambil 3 butir yang mendekati rata - rata
pada masing - masing ulangan setiap perlakuan sebanyak 48 butir dan akan
dipecahkan selama 1 minggu sekali untuk diuji kualitasnya di Laboratorium Ternak

Unggas Fakultas Peternakan Universitas Udayana.

Variabel yang diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu:

a. Bobot telur (g) : Berat 1 butir telur yang didapat dengan cara ditimbang.

b. Bobot cangkang telur (g): telur burung puyuh dipecahkan dan dikeluarkan
isinya lalu ditimbang

c. Tebal cangkang telur (mm) : Tebal cangkang telur didapat dengan cara
mengukur menggunakan alat micrometer.

d. Bobot putih telur (g) : Telur burung puyuh dipecahkan dan dipisahkan antara
putih dan kuning, lalu putih telur tersebut ditimbang.

e. Warna kuning telur : Warna kuning telur dapat dinilai dengan melihat secara
langsung/visual dan memberi skor warna kuning dengan menggunakan yolk

colour fan.
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f. Bobot kuning telur (g) : Telur burung puyuh dipecahkan dan dipisahkan
antara kuning dan putih telur lalu kuning telur tersebut ditimbang.

g. Haugh Unit : Haugh Unit diukur menggunakan peralatan laboratorium  egg
multitester atau dengan pengukuran tinggi albumen dan bobot telur, yaitu :
HU =100 log (H + 7,57 — 1,7 W°37)

Keterangan: HU : Haugh Unit
H :Tinggi putih telur
W : Bobot telur (g)

h. pH telur : Telur yang dipecahkan diaduk dan diukur pHnya dengan pH

meter

Analisis data

Data yang dihasilkan dianalisis dengan sidik ragam dan apabila terdapat
perbedaan perlakuan yang nyata (P<0,05) analisis akan dilanjutkan dengan uji jarak

berganda Duncan (Seel dan Torie 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pengaruh pemberian jus  kulit
buah naga terhadap kualitas telur burung puyuh jepang Coturnix coturnix japonica
umur 6-10 minggu dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel2 Pengaruh pemberian jus kulit buah naga terhadap kualitas telur
burung puyuh jepang Coturnix coturnix japonica umur 6-10 minggu

Variabel Perlakuan @ SEM ©
PO P1 P2 P3

Bobot Telur (g) 105020 10,762 10,742 10312 0,21
Bobot Cangkang Telur (g) 1,442 143 1,442 1,422 0,04
Tebal Cangkang Telur (mm) 0,262 0,282 0,272 0,302 0,02
Bobot Putih Telur (g) 5,812 6,142 6,012 5,802 0,14
Bobot Kuning Telur (g) 3,292 3,192 3,292 3,092 0,10
Warna Kuning Telur 4,002 4,252 3,752 4,502 0,23
HU (Haugh Unit) 85,342 86,222 86,002 86,842 0,64
pH Telur 7,252 7,252 6,75? 7,002 0,22
Keterangan:

1. PO : Air minum tanpa jus kulit buah naga sebagai kontrol.

P1: Air minum 990 ml ditambah 1% (10 ml) jus kulit buah naga.

P2 : Air minum 980 ml ditambah 2% (20 ml) jus kulit biah nagan

P3: Air minum 970 ml ditambah 3% (30 ml) jus kulit buah naga.
2.Superskrip sama pada baris yang sama menunjukantidak berbedanyata (P>0,05).
3.SEM adalah “Standart Error of Treatmeans Mean”

Bobot Telur
Rataan bobot telur burung puyuh tanpa pemberian jus kulit buah naga yang

diberikan dalam air minum sebagai kontrol PO adalah 1050 g (Tabel 2). Pada
perlakuan P1, P2, dan P3 masing-masing memiliki hasil rataan bobot telur 10,76 g,
10,74 g, 10,31 g secara statistik menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05).
Hal ini disebabkan burung puyuh yang memperoleh jus kulit buah naga baik 1%
(P1), 2% (P2) dan 3% (P3) sebagai sumber antioksidan melalui air minum belum
dapat meningkatkan secara nyata  bobot telur puyuh umur 6 sampai 10 minggu.
Kandungan yang terdapat dikulit buah naga yaitu antioksidan yang dapat membunuh
mikroorganisme patogen sehingga zat-zat makanan dapat diserap baik yang
dimanfaatkan untuk berproduksi dan menghasilkan telur walaupun telur yang

dihasilkan tidak berbeda nyata. Burung puyuh ini baru dalam masa awal produksi,
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walaupun telah mendapat gizi ransum baik protein lemak, energi, mineral
dikonsumsi mencukupi kebutuhan untuk mencapai berat telur yang optimal.  Faktor
yang mempengaruhi bobot telur diantaranya pola alami produksi telur dan pakan.
Pola alami produksi telur vyaitu telur yang dihasilkkan ketika baru mulai bertelur
berukuran kecil dan semakin besar sampai bobot telur yang stabil. Rataan bobot
telur pada penelitian ini didapatkan sebesar 10,57 ¢. Hasil penelitian yang
dikemukakan oleh Pangestuti (2009) menyatakan bahwa rataan bobot telur puyuh
berkisar antara 10 sampai 15 gram. Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut
maka bobot telur puyuh dalam penelitian ini normal, pemberian air minum dengan
tambahan jus kulit buah naga tidak mempengaruhi bobot telur dan kualitas telurnya
masih bagus. Listiyowati dan Rospitasari (2009) menambahkan bahwa bobot telur
merupakan sifat kuantitatif yang dapat diturunkan. Jadi, jenis pakan, jumlah pakan,

lingkungan kandang, serta besar tubuh induk sangat mempengaruhi bobot telur.

Bobot Cangkang Telur

Rataan bobot cangkang telur burung puyuh tanpa pemberian jus kulit buah naga
yang diberikan dalam air minum sebagai kontrol PO adalah 1,44 g (Tabel 2). Pada
perlakuan P1, P2, dan P3 masing-masing memiliki hasil rataan bobot cangkang telur
143 g, 144 g, 142 g secara statistik menunjukkan hasil tidak berbeda nyata
(P>0,05). Hal ini disebabkan karena jus kulit buah naga yang diberikan belum dapat
mempengaruhi  kualitas bobot cangkang telur burung puyuh dan juga disebabkan
karena burung puyuh bertelur pada umur induk yang masih muda. Kulit telur
mengandung sekitar 95% kalsium dalam bentuk kalsium karbonat dan sisanya
magnesium, fosfor, natrium, kalium, seng, besi, mangan, dan tembaga (Gary et al.,
2009). Hasil dari pemberian jus kulit buah naga tidak banyak mengandung mineral
yang dibutuhkan untuk pembentukan kerabang telir seperti kalsium  karbonat
(CaCO3). Kerabang telur merupakan bagian telur yang paling luar dan paling keras.
Kerabang ini terutama tersusun atas kalsium karbonat (CaCO3).  Kalsium karbonat
ini berperan penting sebagai sumber utama kalsium (Ca). Wiradimaja et al., (2004)

mengukur rataan bobot kerabang telur yang diberi ransum mengandung tepung daun
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katuk (Sauropus androgynus L. Merr) pada puyuh adalah berkisar 1,306 g — 1,521 g.
Stadelman dan Cotterill (1995) mengemukakan bahwa kerabang telur unggas terdiri
atas beberapa lapisan yang meliputi kutikula, lapisan bunga karang, lapisan
mamilaris, dan membrane telur. Menurut (Yuwanta, 2010) kerabang/kulit telur

burung puyuh mempunyai bobot sekitar 0,56-0,90 g/butir.

Tebal Cangkang Telur

Rataan tebal cangkang telur burung puyuh tanpa pemberian jus kulit buah
naga yang diberikan dalam air minum sebagai kontrol PO adalah 0,26 mm (Tabel 2).
Pada perlakuan P1, P2, dan P3 masing-masing memiliki hasil rataan tebal cangkang
telur 028 mm, 027 mm, 0,30mm secara statistik menunjukkan hasil tidak berbeda
nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan karena jus kulit buah naga yang diberikan
membantu meningkatkan imunitas burung puyuh sehingga ransum yang dikonsumsi
dapat digunakan dengan baik untuk membentuk cangkang.  Sudrajat et al., (2015)
yang mengemukakan bahwa rataan tebal kerabang telur burung puyuh sebesar 0,27
mm.  Hasil dari penelitian ini diperoleh tebal cangkang telur burung puyuh memiliki
rataan sebesar 0,27 mm.  Semakin tebal cangkang telur berarti kandungan kalsium
juga semakin tinggi (Powrie, 1972). Menurut  Suprijatna  (2008) sebagian besar

elemen penyusun cangkang telur adalah kalsium, magnesium, sodium, dan karbon.

Bobot Putih Telur

Rataan bobot putih telur burung puyuh tanpa pemberian jus kulit buah naga yang
diberikan dalam air minum sebagai kontrol PO adalah 581 g (Tabel 2). Pada
perlakuan P1, P2, dan P3 masing-masing memiliki hasil rataan bobot putih telur
6,14 g, 601 g, 580 g secara statistik menunjukkan hasil tidak berbeda nyata
(P>0,05). Putih telur dihasilkan oleh saluran oviduk terutama dibagian Magnum.
Dalam penelitian ini hasil perlakuan P1 lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
PO, P2 dan, P3. Perbedaan bobot putin terlur ini disebabkan karena genetik dan
pakan. Perbedaan bobot putih telur disebabkan adanya perbedaan kemampuan

setiap burung puyuh dalam mensintesis putih telur. Menurut hasil penelitian dari
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Khalim (2012) melaporkan bahwa memberikan perlakuan  bungkil ~ biji  jarak
fermentasi dalam ransum burung puyuh umur 12-14 minggu hingga taraf 12% rataan
bobot putih telur mutlak yang didapatkan adalah sebesar 5,33 gr/butir dengan
persentase sebesar 53,95%. Bobot putin telur biasanya dipengaruhi oleh berat telur,
umur, genetic (Zita et al., 2009) dan hormon (Latifa, 2007).

Bobot Kuning Telur

Rataan bobot kuning telur burung puyuh tanpa pemberian jus kulit buah naga
yang diberikan dalam air minum sebagai kontrol PO adalah 3,29 g (Tabel 2). Pada
perlakuan P1, P2, dan P3 masing-masing memiliki hasil rataan bobot kuning telur
319 g, 329 g, 309 g secara statistik menunjukkan hasil tidak berbeda nyata
(P>0,05). Hal ini tidak berpengaruh langsung terhadap bobot kuning telur. Bobot
kuning telur berkisar 30-33% dari total bobot telur (Stadellman dan Cotteril, 1995).
Hasil dari perlakuan PO dan P2 memiliki nilai bobot kuning yang sama yaitu
sebesar 3,29 lebih rendah dari perlakuan P3 dan PL North dan Bell (1990)
menyatakan bahwa semakin tinggi bobot kuning telur maka bobot telur yang
dihasilkan semakin tinggi pula. Perbedaan berat kuning telur diakibatkan oleh
kemampuan genetik yang berbeda pada setiap individu burung puyuh. Perbedaan
bobot kuning telur dikarenakan penyusun utama kuning telur berupa air, lipoprotein,
protein, mineral, dan pigmen yang dihasilkan oleh setiap individu unggas berbeda-
beda. Proses perkembangan folikel menjadi yolk disebut dengan vitelogenin. Proses
pembentukan kuning telur menghasilkkan bobot kuning telur yang berbeda-beda
tergantung kemampuan genetik dari masing-masing individu unggas dan konsumsi
nutrien. Bobot kuning telur dipengaruhi oleh genetik, umur, dan kadar Kolesterol
menurut (Zita etal., 2013 dan Dunn 2011).

Warna Kuning Telur
Rataan warna kuning telur burung puyuh tanpa pemberian jus kulit buah naga

yang diberikan dalam air minum sebagai kontrol PO adalah 4,00 (Tabel 2). Pada
perlakuan P1, P2, dan P3 masing-masing memiliki hasil rataan warna kuning telur
425, 3,75, 450 secara statistik menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05).
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Warna kuning telur dapat dipengaruhi oleh betakaroten yang ada didalam kulit buah
naga. Penambahan jus kulit buah naga pada air minum tidak memberikan banyak
pengaruh terhadap warna kuning telur yang dimana kandungan kulit buah naga yaitu
zat antosianin yang dapat berperan sebagai antioksidan. Kandungan Kkulit buah naga
tidak mengandung zat warna xantofil dalam golongan hidrosi-karotenoid, juga
disebutkan bahwa semakin kuning warna kuning telur maka semakin banyak kuning
telur mengandung zat xantofil.  Seperti pernyataan Amrullah (2003) warna kuning
telur dipengaruhi oleh zat warna xantofil yang banyak terdapat dalam golongan
hidrosi-karotenoid. Winarno (2002) menyatakan bahwa warna atau pigmen yang
terdapat dalam kuning telur dipengaruh oleh jenis pigmen yang terdapat dalam
ransum, sehingga menyebabkan warna pekat pada kuning telur.

HU (Haugh Unit)

Rataan HU (Haugh Unit) telur burung puyuh tanpa pemberian jus Kkulit buah
naga yang diberikan dalam air minum sebagai kontrol PO adalah 85,34 (Tabel 2).
Pada perlakuan P1, P2, dan P3 masing-masing memiliki hasil rataan HU (Haugh
Unit) 86,22, 86,00, 86,84 secara statistik menunjukkan hasil tidak berbeda nyata
(P>0,05). Hal ini tidak berpengaruh terhadap kesegaran telur khususnya pada tinggi
putih telur (masih bagus) dan karena putih telur berkolerasi positif terhadap nilai HU
(Haugh Unit). Mulyadi et al., (2017) menambahkan bahwa ada korelasi positif
antara nilai putih telur (albumin) dengan nilai HU (Haugh Unit), yaitu semakin
tinggi nilai albumin  maka semakin tinggi nilai Haugh Unit yang dihasilkan.
Menurut Wirapartha et al.,, (2019) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi HU
(Haugh Unit) diantaranya adalah masa simpan, suhu penyimpanan, tempat atau
wadah penyimpanan dan kualitas cangkang telur.  Nilai HU tertinggi pada penelitian
ini yaitu pada perlakuan P3 sebesar 8825 sehingga dikategorikan telur berkualitas
AA. Hasil penelitian Wirapartha et al., (2015) mendapatkan telur yang disimpan
pada suhu 25°C selama 21 hari masih menghasilkan nilai skor kualitas/grade B.
Nilai HU (Haugh Unit) lebih dari 72 dikategorikan sebagai telur berkualitas AA,
nilai HU (Haugh Unit) 60-72 sebagai telur berkualitas A, nilai HU 31-60 sebagai
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telur berkualitas B, dan nilai HU (Haugh Unit) kurang dari 31 dikategorikan sebagai
telur berkualitas C (USDA, 2000).

pH Telur
Rataan pH telur burung puyuh tanpa pemberian jus kulit buah naga yang

diberikan dalam air minum sebagai kontrol PO adalah 7,25 (Tabel 2). Pada perlakuan
P1, P2, dan P3 masing-masing memiliki hasil rataan pH 7,25, 6,75, 7,00 secara
statistik menunjukkan  hasil tidak berbeda nyata (P>0,05). Berdasarkan hasil
penelitian pH telur burung puyuh dengan perlakuan jus kulit buah naga yang
ditambahkan pada air minum didapatkan pH sebesar 7,06. Hal ini sesuai dengan
penelitian  Kuniafi et al., (2019) telur segar yang disimpan 0-14 hari memiliki
kondisi pH 7 karena belum memperikan peluang terhadap mikroba untuk merombak
protein  maupun lemak pada telur, sehingga tidak terjadi kerusakan telur oleh
mikroba. Menurut Nova et al. (2014) telur dengan kualitas baik mempunyai pH
sekitar 6-8.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian air minum

dengan tambahan jus kulit buah naga sebesar 0%, 1%, 2%, dan 3% memberikan
hasil yang sama terhadap kualitas telur burung puyuh jepang Coturnix-coturnix

japonica umur 6-10 minggu.

Saran
Berdasarkan data hasil yang diperoleh dapat disarankan pada penelitian

selanjutnya agar level pemberian jus kulit buah naga pda air minum yang diberikan
ditingkatkan  untuk mengetahui  kualitas telur burung puyuh jepang Coturnix-
coturnix japonica umur 6-10 minggu dan untuk dijadikan perbandingan dengan

hasil penelitian yang diperoleh saat ini.
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